


Bahan baja yang digunakan untuk bangunan
perupa bahan batangan dan pelat.

Penampang dari batang baja biasanya disebut
orofil.

Baja struktur diproduksi dalam berbagai bentuk,
dengan ukuran profil dan panjangnya sudah
standar.

Profil baja yang umum terdapat dipasaran, al. sbb:










Macam-macam Alat Penyambung

Alat penyambung yang biasa digunakan untuk
menyambungkan bagian-bagian konstruksi baja
adalah: Baut; Paku keling dan; Las lumer

Baut
Pemakaian diperlukan kalau:

» Tidak cukup tempat untuk pekerjaan
mengeling paku keling

= Jumlah tebal pelat yang akan disambung >5d
(d = diameter bout)



* Dipergunakan untuk pegangan sementara
= Konstrukksi yang dapat dibongkar pasang

Bentuk baut untuk baja bangunan yang umum
digunakan adalah dengan bentuk kepala mur seqgi
enam spt gamabr berikut:

K.epala baut

Batang baut

Ring

Mur

Uliran/drat




Paku keling

Paku keling adalah alat sambung konstruksi baja
yang terbuat dari baja dengan bentuk shb:

Kepala d =diameter paku keling { mm )
M S = Jumlah tebal baja yang disambung
disyaratkan Jika melebihi 4d

maka pada saat dikeling akan terjadi

batang  Jockey Pet ( pelengkungan batang
jI: paku keling akibat pengelingan ).

Tonjolan = 4/3 d sampail 7/4 d
( untuk membentuk kepala penutup )
Kepala penutup

<




Menurut bentuk kepalanya, pk dibedakan 3
macam, yaitu:

a. Paku keling kepala mungkum / utuh

d = diameter paku keling { mm )
D=16d @ 18d
H=06d @ 08d




b. Paku keling kepala setengah terbenam

O

d = diameter paku keling { mm )
D=16d
H=04d @ 06d




Las lumer
Yaitu pengelasan yang menggunakan energi listrik.
Ada dua macam las lumer menurut bentuknya, yaitu:

las tumpul dan las sudut.
«Las tumpul

EIE[EUJQD .
= 5-50 = Las tumpul
dengan febal 3 mm

panjang 50 mm
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=|_as sudut
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Las x4 _ 96 Las -96

Las M4 (160 + 77 )/40

Keterangan :

Las & 4 _ 96 = Las sudut dengan tebal 4 mm panjang 96 mm.
Las B4 _ (160 + 77 ) /40 = Las sudut dengan tebal 4 mm panjang dipecah
2 bagian masing-masing 160 mm dan 77 mm

berjarak 40 mm.




